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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Konsep Organisasi 

1. Definisi dan hakikat organisasi 

Ada beberapa definisi tentang organisasi, antara lain : 

a. Organisasi adalah satu kebersamaan dan interaksi serta saling 

ketergantungan individu-individu yang bekerja kearah tujuan yang 

bersifat umum dan hubungan kerjasamanya telah diatur sesuai 

dengan struktur yang telah ditentukan. 

b. Organisasi adalah kumpulan orang-orang yang sedang bekerja 

bersama melalui pembagian tenaga kerja untuk mencapai tujuan 

yang bersifat umum. Unsure-unsur yang dimaksud tersebut 

merupakan hakikat yang mempunyai nilai serta makna. 

c. Organisasi sebagai Birokrasi 

Birokrasi adalah satu bentuk ideal organisasi yang 

mempunyai ciri-ciri seperti yang dirumuskan oleh seorang pakar 

sosiologi Jerman,Max Weber. 

Menurut Max Weber, birokrasi merupakan kemungkinan 

bentuk yang paling baik untuk suatu organisasi, walaupun banyak 

orang yang berpendapat bahwa konsep suatu birokrasi sering 

dianggap sebuah kata atau ucapan remeh (disparaging remark). 
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d. Organisasi sebagai Sistem Terbuaka 

Pandangan tentang organisasi sebagai system terbuka 

sebenarnya merupakan satu kelompok baru dalam ajaran studi 

organisasi, serta merupakan suatu revolusi di dalam pemikiran 

manajemen terhadap pandangan tradisional yang lebih dikenal 

dengan sebutan scientifmanagement. Pandangan baru ini 

menghasilkan sejumlah hal-hal yang inovatifserta penenitian-

penelitian yang penuh arti.
1
Organisasi sebagai sistem terbuka 

ditandai dengan ciri-ciri dimana terjadi transformasi / perubahan 

sumber input menjadi produk output dan pemeliharaan sumber 

daya manusia. Sebagai sitem terbuka organisasi 

mentransformasikan sumber daya manusia dan sumber-sumber 

material lain, kemudian yang diterima sebagai input dari 

lingkungan untuk menghasilkan berbagai produksi berupa barang 

atau pelayanan yang kemudian dikembalikan kelingkungan 

menjadi konsumsi. 

2. Konsep Organisasi 

a. Definisi dan Hakikat Organisasi 

Ada definisi tentang organisai, antara lain : 

1) Organisasi adalah satu kebersamaan dan interaksi serta saling 

ketergantungan individu-individu yang bekerja kearah tujuan 

                                                           
1
Wahyosumidjo, kepipinan kepala sekolah, (PT Raja Grafindo Persada, Jakarta: 2007), 

hlm 60-61 
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yang bersifat umum dan hubungan kerjasamanya telah diatur 

sesuai dengan struktur yang telah ditentukan. 

2) Organisasi adalah kumpulan orang-orang yang sedang bekerja 

bersama melalui pembagian tenaga kerja untuk mencapai 

tujuan yang bersifat umum. Unsure-unsur yang dimaksud 

tersebut merupakan hakikat yang mempunyai nilai serta 

makna. 

3) Organisasi sebagai birokrasi 

Birokrasi adalah satu bentuk ideal organisasi yang 

mempunyai ciri-ciri seperti yang dirumuskan oleh seorang 

pakar sosiologi Jerman, Max Weber. 

Menurut Max Weber, birokrasi merupakan kemungkinan 

bentuk yang paling baik untuk suatu organisasi, walaupun 

banyak orang yang berpendapat bahwa konsep suatu 

birokrasi sering dianggap sebuah kataatau ucapan remeh 

(disparaging remark).
2
 

4) Organisasi sebagai sistem terbuka 

Pandangan tentang organisasi sebagai system terbuka 

sebenarnya merupakan satu kelompok baru dalam ajaran 

studi organisasi, serta merupakan suatu revolusi di dalam 

pemikiran manajemen terhadap pandangan tradisional yang 

lebih dikenal dengan sebutan scientifmanagement. 

                                                           
2
 Ibid hlm. 63 
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Pandangan baru ini menghasilkan sejumlah hal-hal 

yang inovatif serta penenitian-penelitian yang penuh arti. 

Organisasi sebagai sistem terbuka ditandai dengan ciri-ciri 

dimana terjadi transformasi / perubahan sumber input 

menjadi produk output dan pemeliharaan sumber daya 

manusia. 

Sebagai sitem terbuka organisasi 

mentransformasikan sumber daya manusia dan sumber-

sumber material lain, kemudian yang diterima sebagai input 

dari lingkungan untuk menghasilkan berbagai produksi 

berupa barang atau pelayanan yang kemudian dikembalikan 

kelingkungan menjadi konsumsi. 

5) Organisasi sebagai agen perubahan 

Organisasi mempunyai pengaruh yang kaut 

terhadap tatanan sosial. Pengaruh yang kuat organisasi 

terhadap masyarakat, menyebabkan pula pengaruh 

organisasi terhadap sumber daya manusia sebagai 

anggota organisasi, sehingga mendorong anggota 

organisasi tersebut aktif  terlibat dalam proses perubahan 

sosial. 

6) Keberhasilan Organisasi 

Penampilan dan pemeliharaan sumber daya 

manusia adalah kunci keberhasilan kelompok kerja atau 

organisasi. Keberhasilan kelompokkerja adalah 
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tercapainya suatu tingkat tertinggi penampilan kerja dan 

pemeliharaan sumber daya manusia dalam suatu waktu. 

kerugian bagi organisasi, keompok dan anggota 

kelompok.
3
 Hal-hal yang tidak menggembirakan juga 

menunjukkan problem internal mendasaryang 

mengancam kemampuan kelompok untuk hidup dan 

melanjutkan fungsinya. 

3. Prinsip –prinsip yang ada dalam organisasi 

Menurut Roco Carzo, asas-asas atau prinsip-prinsip organisasi 

sebagaiberikut : 

a. Organisasi harus memiliki tujuan yang jelas. 

Sebelumnya juga sudah dijelaskan bahwa tujuan yang jelas 

yang benar-benar urgen bagi setiap organisasi agar terarah apa 

yang dicita-cita orang-orang yang berada di organisasi tersebut. 

b. Skala Hirarki 

Skala Hirarki dapat diartikan sebagai perbandingan 

kekuasaan di setiap bagian yang ada. Kekuasaan yang terukur, jika 

jelas berapa banyak bawahan dan jenis pekerjaan apa saja yang 

menjadi titik tumpu sebuah organisasi. Artinya tidak sama antara 

kepala sekola dengan pembantu kepala sekolah dalam ukuran 

hirarki kekuasaan. Yang hanya bisa memerintah bawahan adalah 

atasan. Itu yang menjadi tolak ukur di manapun organisasi itu 

berdiri. 

                                                           
3
 Ibid hlm. 66 



16 
 

c. Kesatuan perintah / komando  

Untuk sentralisasi organisasi, kesatuan perintah itu terletak 

dipucuk pimpinan tertinggi. Jika disekolah, maka kepala 

sekolahlah  yang bisa memerintah seluruh komponen sekolah, 

tetapi untuk desentralisasi, pembantu kepala sekolah atau guru 

yang mempunyai peran mengkomandokan bagian kekuasaan. 

d. Pelimpahan wewenang 

Dalam hal ini, ada dua pelimpahan wewenang, yakni : 

Secara permanen yang ditandai dengan Surat Keputusan 

Tetap (SK)Secara sementara yang sifatna dadakan. Contoh kepala 

sekolah berhalangan menghadiri undangan rapat di Depdiknas 

tentang UIN, yang berhak menggantikan adalah PKS I yang 

sifatnya sementara.
4
 

e. Pertanggung jawaban 

Dalam melakukan tugas, semua bawahan bertanggung 

jawab untuk melaksanakan tugas dan hasil kerjanya. Juga 

bertanggung  jawab atas kemajuan organisasi kepada bawahannya. 

Jadi semua pihak bertanggung jawab pada setiap apa yang dia 

kerjakan. 

f. Pembagian pekerjaan 

Pembagian Pekerjaan sangat diperlukan untuk menutupi 

ketidak mampuan setiap orang untuk mengerjakan semua 

pekerjaan yang ada dalam organisasi. Perlu adanya spesialisasi 

                                                           
4
 Ibid hlm 73 
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pekerjaan yang disuaikan dengan keahlian masing-masing. 

Kegiatan-kegiatan itu perlu di kelompokkan dan ditentukan agar 

lebih efektif dalam mencapai tujuan organisasi. 

g. Rentang pengendalian 

Jenjang atau rentang pengendalian berkaitan dengan jumlah 

bawahan yang harus dikendalikan seorang atasan. Oleh sebab itu 

tingkat tingkat kewenangan yang ada harus dibatasi seminimal 

mungkin sehingga tidak semua merasa menjadi atasan. 

h. Fungsional  

Bahwa seorang dalam organisasi secara fungsional harus 

jelas tugas dan wewenang  nya, kegiatannya, hubungan kerjanya, 

serta tanggung jawabnya dalam pencapaian tujuan organisasi. 

i. Pemisahan  

Prinsip pemisahan ini berkaitan dengan beban tugas 

individu  yang tidak dapat dibebankan tanggung jawabnya kepada 

orang lain. Kecuali ada hal-hal tertentu diluar kuasa manusia, misal 

sakit. 

j. Kepemimpinan  

Kepemimpinan sangat berarti bagi sebuah organisasi. 

Semua aktivitas dijalankan oleh pemimpin. Pemimpin juga 

bertanggung jawabatas kemajuan dan kemunduran organisasi. 

Seluruh fungsi-fungsi manajemen akan dikendalikan sepenuhnya 
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oleh pemimpin. Oleh karenaitu, kepemimpinan dianggap sebagai 

inti dari organisasi ataupun manajemen. 
5
 

4. Tujuan Organisasi 

Organisasi memang harus ada di dalam kehidupan manusia 

sebagai instrumen yang dapat memper satukan manusia dalam proses 

dinamika dan keteraturan hidup. Dengan lahirnya organisasi Budi 

Utomo di Indonesia mengakibatkan lahirnya organisasi-organisasi 

yang lain yang tentu memiliki tujuan dan sasaran yang berbeda. 

Organisasi-organisasi tanpa manajemen akan menjadi kacau dan 

bahkan mungkin gulung tikar. Hal ini terbukti dengan jelas dalam 

situasi yang tidak normal seperti adanya bencana ketika organisasi 

sedang tidak teratur maka manajemen sangat dibutuhkan untuk 

membenahi organisasi agar menjadi lebih baik. Setiap organisasi 

memiliki keterbatasan  akan sumber daya manusia, uang dan fisik 

untuk mencapai tujuan organisasi. Keberhasilan mencapai tujuan 

sebenarnya tergantung pada tujuan yang akan dicapai dengan cara 

menggunakan sumber daya untuk mencapai tujuan tersebut. 

Manajemen menentukan keefektifan dan efisiensi ditekankan pada 

melakukan pekerjaan yang benar.
6
 

 

 

                                                           
5
Nasrul Syakur Chaniago, Manajemen Organisasi, Bandung : citapustaka Media 

Perintis, 2011, hlm 22-24 
6
 Ibid, hlm 26 
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B. Konsep Organisasi IPNU dan IPPNU 

1. Pengertian IPNU dan IPPNU 

Ikatan Pelajar Nahdlatul Ulama (IPNU) dan Ikatan pelajar 

putri Nahdlatul Ulama (IPPNU) adalah organisasi yang berada di 

bawah naungan jamaah Nahdlatul Ulama (NU). IPNU dan IPPNU 

merupakan tempat berhimpun, wadah komunikasi,aktualisasi dan 

kaderisasi Pelajar-Pelajar NU. Selain itu IPNU dan IPPNU  juga 

merupakan bagian integral dari potensi generasi muda Indonesia yang 

menitik beratkan bidang garapannya pada pembinaandan 

pengembangan remaja, terutama kalangan pelajar (siswa dan santri). 

Sebagai bagian yang tak terpisahkan dari generasi muda 

Indonesia, IPNU dan IPPNU senantiasa berpedoman pada nilai-nilai 

serta garis perjuangan Nahdlatul Ulama dalam menegakkan Islam 

ahlusunnah wal jamaah. Dalam konteks kebangsaan, IPNU dan 

IPPNU  memiliki komitmen terhadap nilai-nilai Pancasila sebagai 

landasan dalam kehidupan berbangsa dan bernegara.
7
 

2. Sejarah IPNU dan IPPNU 

Munculnya organisasi IPNU-IPPNU adalah bermula dari 

adanya jamiyah yang bersifat lokal atau kedaerahan. Wadah yang 

merupakan kumpulan pelajar dan pesantren yang semua dikelola dan 

diasuh paraulama jamiah atau perkumpulan tersebut tumbuh di 

berbagai daerah hampir diseluruh Wilayah Indonesia,misalnya jamiyah 

Diba iyah,  Jamiyah tersebut tumbuh dan berkembang banyak dan 

                                                           
7
Kongres XVIII IPNU Jawa tengah, hlm. 35 
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tidak memiliki jalur tertentu untuk saling berhubungan. Hal ini 

disebabkan karena perbedaan nama yang terjadi di daerah masing-

masing, mengingat lahir dan adanyapun atas inisiatif atau gagasan 

sendiri-sendiri.
8
 

Di Surabaya putra dan putri NU mendirikan perkumpulan yang 

diberi nama TSAMROTUL MUSTAFIDIN pada tahun 1936. Tiga 

tahun kemudian yaitu tahun 1939 lahir persatuan santri Nahdlotul 

Ulama atau PERSANU. Di Malang pada tahun 1941 lahir persatuan 

Murid NU. Padasaat itu bangsa Indonesia sedang mengalami 

pergolakan melawan penjajah Jepang. Putra dan putri NU tidak 

ketinggalan ikut berjuang mengusir penjajah. Sehingga terbentuklah 

IMNU atau Ikatan Murid Nahdlotul Ulama di kota Malang pada tahun 

1945. 

Di Madura berdiri perkumpulan dari remaja NU yang bernama 

IJMAUTTOLABIAH pada tahun 1945. Meskipun masih bersifat 

pelajar, keenam jamiyah atau perkumpulan tersebut tidak berdiam diri. 

Mereka ikut berjuang dan berperang melawan penjajah Belanda dan 

Jepang. Hal ini merupakan aset dan andil yang tidak ternilai harganya 

dalam upaya merebut kemerdekaan. 

Tahun 1950 di semarang berdiri Ikatan Mubaligh Nahdlatul 

Ulama dengan aggota yang masih remaja. Pada tahun 1953 di Kediri 

berdiri persatuan Pelajar NU (perpanu). Pada tahun yang sama di 

                                                           
8
Kongres XVI IPNU Jatim, Materi Kongres XVI Ikatan Pelajar Nahdlatul Ulama Jawa 

Timur (Brebes ; PW IPNU Jawa Timur;2009) hlm 4-5 



21 
 

Bangil berdiri Ikatan Pelajar Nahdlatul Ulama (IPENU) dan pada 

tahun 1954 di Medan berdiri Ikatan Pelajar Nahdlatul Ulama, dan 

masih banyak lagi yang belum tercantum dalam naskah ini. 

Seperti tersebut di atas masing-masing organisasi masih 

bersifat kedaerahan, dan tidak mengenal satu sama yang lain. 

Meskipun perbedaan nama, tetapi aktifitas dan haluannya sama yaitu 

melaksanakan faham atau ajaran Islam Ahlus Sunnah Wal Jamaah. 

Titik awal inilah yang merupakan sumber inspirasi dari para perintis 

pendiri IPNU-IPPNU untuk menyatukan langkah dala membentuk 

sebuah perkumpulan.
9
 

3. Tujuan IPNU dan IPPNU 

Mandat organisasi adalah tugas yang diberikan kepada IPNU, 

sebagai salah satu Badan Otonom NU, dengan mengacu pada 

ketentuan-ketentuan organisatoris NU. Dalam Pasal 10ayat 1 

Anggaran Dasar NU dinyatakan: ”Untuk melaksanakan tujuan dan 

usaha-usaha sebagaimana dimaksud pasal 5 dan 6, Nahdlatul Ulama 

membentuk perangkat organisasi yang meliputi : Lembaga, Lajnah 

dan Badan Otonom yang merupakan bagian dari kesatuan 

organisasi/Jamiyah Nahdlatul Ulama”. 

Pada kongres kemarin, salah satu hasil penting yang kemudin 

diterapkan dalam aturan rumah tangga, tentang masalh usia kader 

IPNU dan IPPNU pada pasal 18 Anggaran rumah tangga NU dalam 

ayat F menyatakan: “ Ikatan Pelajar Putri Nahdlatul Ulama di singkat 

                                                           
9
 Ibid. hlm 4-5 



22 
 

IPPNU dan Ikatan Pelajar Nahdlatul Ulama di singkat IPNU usia 

maksimal 27 dan minimal 13 Tahun. 

Tujuan Nahdlatul Ulama sendiri adalah berlakunya ajaran 

Islam yang menganut faham Ahlussunah wal jamaah dan menurut 

salah satu dari Madzhab Empat untuk terwujudnya tatanan masyarakat 

yang demokratis dan berkeadilan demi kemaslahatan dan kesejah 

teraanumat. (Pasal 5 Anggaran Dasar NU). Sedangkan untuk 

mewujudkan tujuan di atas,dilakukan usaha-usaha di bidang agama, 

pendidikan, pengajaran dan kebudayaan, sosial,ekonomi dan usaha-

usaha lain yang bermanfaat bagi masyarakat banyak guna terwujudnya 

Khaira Ummah. (Pasal 6 Anggaran Dasar NU. 

Badan Otonom adalah perangkat organisasi Nahdlatul Ulama 

yang berfungsi melaksanakan kebijakan Nahdlatul Ulama yang 

berkaitan dengan kelompok masyarakat tertentu dan beranggotakan 

perorangan (Pasal 18 ayat 1 Anggaran Rumah Tangga NU). ”Ikatan 

PelajarNahdlatul Ulama disingkat IPNU, adalah Badan Otonom yang 

berfungsi membantu melaksanakan kebijakan Nahdlatul Ulama pada 

pelajar laki laki dan santri laki-laki.” (Pasal18 ayat 6 butir ’f’ 

Anggaran Rumah Tangga NU).
10

  

Oleh karenanya IPNU mempunyai tujuan terbentuknya Pelajar-

pelajar bangsa yang bertaqwa kepada Allah SWT, berilmu, berbudaya, 

berakhlak mulia dan berwawasan kebangsaan serta bertanggung jawab 

atas tegak dan terlaksananya syari’at Islam menurut faham 

                                                           
10

Kongres XVIII IPNU Jawa tengah, mandat dan tujuan IPNU kongres XVVI,(Boyolali, 

Jawa Tengah, 2015) hlm. 36 
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ahlussunahwal-jamaah yang berdasarkan Pancasila dan Undang-

Undang Dasar 1945. 

Untuk mewujudkan tujuan tersebut, usaha-usaha yang 

dilakukan IPNU adalah: 

1. Menghimpun dan membina pelajar Nahdlatul Ulama dalam satu wadah 

organisasiIPNU. 

2. Mempersiapkan kader-kader intelektual sebagai penerus perjuangan 

bangsa. 

3. Mengusahakan tercapainya tujuan organisasi dengan menyusun 

landasan program perjuangan sesuai dengan perkembangan 

masyarakat (maslahah al-hammah), guna terwujudnya khairo ummah. 

4. Mengusahakan jalinan komunikasi dan kerjasama program dengan 

pihak lain selama tidak merugikan organisasi. (Pasal 8 ayat 4 

Peraturan Dasar IPNU)
11

. 

C. Konsep kepribadian 

1.  Definisi kepribadian 

Kepribadian merupakan terjemahan dari bahasa Inggris 

personaliti. Kata personaliti sendiri berasal dari bahasa latin persona 

yang bearti topeng yang digunakan oleh para aktor dalam suatu 

permainan atau pertunjukan. Di sini para aktor menyembunyikan 

                                                           
11

Ibid hlm. 36 
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kepribadianya yang asli, dan menampilkan dirinya sesuai dengan 

topeng yang digunakan.
12

 

Pengertian  kepribadian dari sudut terminologi memliki banyak 

definisi, karena hal itu berkaitan dengan konsep-konsep empiris dan 

filosofis  tertentu  yang merupan bagian dari teori kepribadian. 

Konsep-konsep empiris dan filosofis di sini meliputi dasar-dasar 

pemikiran mengenai wawasan, landasan, fungsi-fungsi, tujuan, ruang 

lingkup, dan metodologi yang dipakai perumus, oleh sebab itu, tidak 

satupun definisi yang subtansif  kepribadian dapat diberlakukan secara 

umum, sebab masing-masing definisi dilatar belakangi oleh konsep-

konsep empiris dan filosofis yang berbeda-beda oleh sebab itu, tidak 

berkelebihan jika Allport- dalam studi kepustakaanya menemukan 

sejumlah kurang lebih 50 definisi mengenai kepribadian yang berbeda-

beda yang di golongkan ke dalam sejumlah kategori.
13

 

Dengan meminjam definisi Allport, kepribadian secara 

sederhana dapat di artikan dengan definisi ; what a man really is’’ ( 

manusia sebagaimana adanya) maksud nya manusia sebagai mana 

sunnah atau krodatnya, yang telah di terapkan oleh Tuhan. Definisi 

yang luas dapat berpijak pada struktur kepribadian, yaitu intregasi 

sistem kalbu,akal dan hawa manusia yang menimbulkan tingkah laku. 

 

                                                           
12

Syamsul Yusuf dan Juntika Nurisan ,  Teori kepribadian.(PT Remaja Rosdakarya, 

Bandung; 2011) hlm. 3 
13

 Abdul mujib, kepribadian dalam psikologi islam. (PT Rajagrafindo Persada, 

Jakarta,2007) hlm 31-31 
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2. Makna  kepribadian Islam  

Perumusan makna kepribadian islam memiliki arti bagaiman 

islam mendefinisikan  kepribadian dari sudut pandang psikolog. Frame 

kajianya tetap pada studi islam yang menelaah terhadap fenomena 

perilaku manusi dari sudut pandang psikologis, sebab satu-satunya 

wacana yang eksis hanyalah islam, sementara psikologi di sini hanya 

satu pendekatan studi dalam studi islam. 

Berdasarkan pengertian kepribadian di atas maka yang 

dimaksud dengan kepribadian Islam adalah “ studi islam yang 

berhubungan dengan tingkah laku manusia berdasarkan pendekatan 

psikologis dalam relasinya dengan alan,sesamanya dan kepadasang 

kholik agar dapat meningkatkan kualitasn hidup di dunia dan akhirat” 

14
 

3. Faktor- faktor yang mempengarushi kepribadian 

pengaruh sosial dan kultur suatu daerah adalah salah satu 

peranan terpenting dalam mempengaruhi pembentukan kepribadian 

seorang manusia.  

Andi Mappire mengatakan bahwa kepribadian terbentuk dari 

tiga faktor yaitu: pembawaan, lingkungan dan citra diri  

 

 

                                                           
14

 Ibid. Hlm 32 
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a. Pembawaan 

Pembawaan ialah segala sesuatu yang telah dibawa oleh anak 

sejak lahir, baik yang bersifat kejiwaan maupun yang bersifat 

keturunan. Anak merupakan warisan dari sifat-sifat pembawaan orang 

tuanya yang merupakan potensi tertentu. Beberapa ahli ilmu 

pengetahuan menekankan pentingnya faktor keturunan ini bagi fisik, 

mental maupun sifat kepribadian yang diinginkan. 

b. Lingkungan  

Faktor lingkungan yang ikut serta mempengaruhi terbentuknya 

kepribadian terdiri dari lingkungan social dan lingkungan sisik. Yang 

dimaksud dengan lingkungan social ialah lingkungan yang terdiri dari 

sekelompok individu interaksi antar indivisu tersebut menimbulkan 

proses social dan proses ini mempunyai pengaruh yang penting dalam 

perkembangan pribadi seseorang dangan pendidikan lingkungan social 

yang disebut pergaulan srat dengan seorng berupa tingah laku, sikap, 

mode pakaian atau cara berpakaian dan sebagainya. 

Lingkungan fisik mempunyai pengaruh terhadap 

perkembangan kepribadian. Lingkungan alam dalam artianya adalah 

sesuatu yang ada di sekitar kita dan benda-benda kebudayaan antara 

lain: kedaan geografis dan klimatologi. Anak yang dibesarkan di 

daerah pantai akan lain dengan anak yang dibesarkan di daerah 

pegunungan. Meskipun kebudayaan mempengaruhi terhadap 
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kepribadian seorang.Faktor lingkungan yang sangat berperan dalam 

pembentukan kepribadian adalah rumah, sekolah dan temen sebaya. 

c. Citra diri 

Faktor yang tidak kalah penting dalam memahmi 

perkembangan kepribadian anak ialah citra diri, citra diri yaitu 

kehidupan kejiwaan yang terdiri dari perasaan, sikap pandang, 

penilaian, dan anggapan yang semuanya akan terpengaruh dalam 

keputusan tindakan sehari-hari. Seorang dengan citra dirinya menilai 

dirinya sendiri dan menilai lingkungan social. 

Moral sebagian standart yang muncul dari agama dan 

lingkungan social, memberikan konsep-konsep yang baik dan buruk, 

patut dan tidak patut secara mutlak, akan tetapi seseorang tidak begitu 

saha menerima melainkan di pengaruhi dengan citra diri yang dimiliki. 

Pengaruh lingkungan dan pembawaan dalam terbentuknya 

kepribadian seseorang, keduanya saling berkaitn dan melengkapi satu 

sama lain tanpa mengabaikan self concept  yakni bagaiman seseorang 

menggunakan potensi yang dimiliki dsn lingkunganya, karena self 

concept mempunyai pengaruh yang besar untuk menginterprestasikan 

kuatnya daya pembawaan dan kutnya daya lingkungan. 

Terbentuknya kepribadian seseorang membutuhkan waktu 

yang panjang, berangsur- angsur dan continue dari bayi hingga mati. 

Pembentukan sekaligus pembinaan kepribadian individu haruslah terus 

menerus dibentuk dan dibina secara baik dan wajar menuju 
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kepribadian yang ideal. Untuk mencapai kepribadian yang ideal 

doperlukan lingkungan yang kondusif dan menuntut adanya kesediaan, 

keterbukaan individu terha dap ggasan pengalaman- pengalaman 

baru.
15

 

4. Jenis –jenis kepribadian dalam ranah Islam 

Dalam ranah kepribadian islam ada 3 jenis kepribadian diantaranya : 

a. Kepribadian Mukmin 

Mukmin bearti orang yang beriman, orang yang beriman 

adalah orang benar dalam memegang dan melaksanakan amanat, 

sehingga hatinya merasa nyaman. Pengkhiatana terhadap amanat 

akan mengakibatkan kegelisahan, kecemasan dan ketakutan. 

Dalam kepribadian mukmin terdapat aspek ke imanan yang 

berhubungan dengan Tuhan. 
16

 

Iman merupakan lawan dari ragu-ragu. Orang yang 

beriman, sekalipun tanpa memiliki bukti empiris maupun nalar 

rasional, tetap mempercayai akan adanya keberadaan sesuatu yang 

di percayai tanpa sedikitpun keraguan. 

b. Kepribadian muslim  

Muslim bearti Islam, orang yang berislam adalah orang 

yang menyerah, tunduk, patuh , dalam melakukan perilaku yang 
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 Kartini, Kartono, kenakalan remaja, (Raja Grafindu Persada, Jakarta, 2013) hal 7 
16

  Ibid. Hlm 185 
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baik, agar hidupnya bersih lahir dan batin yang pada giliranya akan 

mendapatkan keselamatan dan kedamaian hidup di dunia akirat. 

Penyerahan diri sepenuh hati pada zat yang mutlak 

membawa kedamaian yang sejati, ibarat seorang pasien yang 

diliputi ketakutandan kehampaaan hidup, kemudian ia 

menyerahkan persoalanya pada psikiater maka ia akan 

mendapatkan kedamaian dan keslamatan.
17

 

c. Kepribadian Muhsin 

Muhsin berati orang yang berbuat isan, ihsan yang artinya 

baik atau bagus. Seluruh perilaku yang mendatangkan manfaat dan 

menghindarkan kemudharotan merupakan perilaku yang ihsan. 

Namun, karena ukuran ihsan bagi manusi sangat relatif dan 

temporal, maka kritteria ihsan yang sesungguhnya baerasal dari 

Allah Swt. Karena itu, hadis Nabi Saw, menyebutkan bahwa ihsan 

bermuara pada peribadatan, di mana ketika sang hamba 

mengabdikan diri pada-Nya, seakan-akan bertatap muka dengan 

Nya, sehingga seluruh prilaku menjadi baik dan bagus. Sang budak 

tidak akan berbuat buruk di hadapanmajikanya, apalagi sang 

hamba di hadapan Tuhanya. Dengan demikian, yang dimaksud 

dengan kepribadian muhsin adalah kepribadian dapat memperbaiki 

dan mempercantik individu.
18
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18
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D. Tinjauan tentang masa remaja 

Masa remaja merupakan masa peralihan  antar masa anak-anak dan 

masa dewasa yang di mualai pada saat terjadinya kematangan seksual  

yaitu antara usia 11 atau 12 tahun smpai 20 tahun yaitu menjelang masa 

dewasa muda.
19

 

Selain prubahan fisik yang terjadi pada remaj terdapat pula 

perubahan dalam lingkungan seperti sikap orang ua atau anggota keluarga 

lian, guru, teman sebaya, maupun masyarakat pada umumya kondisi ini 

merupakan reaksi terhadap pertumbuhn remaja. Remja dituntut untuk 

mampu menampilkan tingkah laku yang dianggap pantas atau sesuai 

dengan orang-orang seusianya  

Adanya perubahan baik didalm maupun diluar dirinya itu 

membuat kebutuhan remaja semakit meningkat terutama kebutuhan social 

dan kebutuhan psikologinya. Untuk memenuhi kebutuhan tersebut, 

remaja meperluar lingkungan teman sebaya dan lingkungan masyarakat 

lain secara umum masa remaja di bagi enjadi 3 bagian, yaitu sebagai 

berikut: 

1. Masa remaja awal (12 – 15 tahun) 

Pada masa ini individu mulai meninggalkan peran sebagai anak – 

anak dan berusaha mwngwmbangkan diri sebagai individu yang unik, dan 

tidak bergantung pada orang tua fokus dari tahap ini adalah penerimaan 

terhadap bentuk dan kondisi fisik, serta adanya konfornitas dengan teman 

sebaya. 
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2. Masa remaja pertengahan (15 – 18 tahun) 

Masa ini ditandai dengan perkembanganya, kemampuan berfikir 

yang baru. Teman sebaya masih memiliki peran yang penting, namun 

individu sudah lebih mampu mengarahkan diri sendiri (self directed). Pada 

masa ini remaja mulai mengembangkan kematangan tingkah laku, belajar 

mengendalikan impulsivitas, dan membuat keputusan – keputusan awal 

yang berkaitan dengan tujuan vokasional yang ingin di capai. Selain itu 

penerimaan dari lawan jenis menjadi penting bagi individu. 

3. Masa remaja akir ( 18 – 22 tahun ) 

Masa ini ditandai oleh persiapan akir untuk memasuki peran orang 

dewasa. Selama periode ini remaja berusaha memantapkan tujuan 

vokalsional dan mengembangkan sense of pesonl identify. Keinginan kuat 

untuk menjadi matang dan diterima dalam kelompok teman sebaya dan 

orang dewasa, juga menjadi ciri dari tahap ini.
20

 

 Usia remaja awal, pertengahan dan remaja akir adalah masa-masa 

di mana masing mngecam masa-masa pendidikan yang di mulai usia dua 

belas (12) tahun dimana masa awal remaja yang ditandai oleh perubahan 

primer dan skunder dalam ranah ilmu Biologi atau bisa di sebut perubahan 

bentuk badan, dalam usia awal remaj ini, kebanyakan masih pelajar SMP. 

Dalam masa remaja yang pertengahan masa-masa pematangan tingkah 

laku, mengendalikan emosi, dan membuat keputusan – keputusan awal 

yang berkaitan dengan apa yang ingin dicapai. Kebanyakan pada usia ini 

remaja duduk di bangku SMA. Dan masa remaja akir atau memasuki fase-
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 Hendri Agustina, Psikologi perkembangan (pendekatan ekologi kitanya dengan konsep 
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fase kedewasaan. Remaja pada usia ini sudah berfikir untuk kedepan untuk 

mematangkan kehidupan yang akan datang, pada  fase remaja akir ini 

kebanyakan sudah bukan pelajar lagi dalam menempuh pendidikan tapi 

sudah Mahasiswa. 

 


